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ABSTRAK 

Ratih Ayu Setia Ningsih, 2024. Pengaruh Penggunaan Masker Tepung Beras 

dan Jintan Hitam (Nigella Sativa L) untuk 

Perawatan Kulit Berjerawat 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kelainan dari kulit mempengaruhi 
kecantikan wanita karena kecantikan identik dengan penampilan diri dan 
merupakan hal yang berharga bagi setiap wanita pada umumnya. Beras putih dapat 
digunakan untuk kecantikan karena mengandung squalene oil yang mampu 
menjaga kelembapan kulit. Jintan hitam juga mengandung vitamin C, B1, Vitamin 
B2, Vitamin B6, Vitamin A, zinc dan kalsium. Kandungan ini dapat 
menyembuhkan jamur kulit, jerawat dan memperkuat kelembapan kulit. Salah satu 
permasalahan yang ada pada wajah adalah jerawat. Faktor penyebab timbulnya 
jerawat adalah hormon yang tidak stabil. Untuk itu, harus ada alternatif untuk 
mengobati jerawat yaitu dengan memakai masker. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis masker tepung beras dan jintan hitam dengan frekuensi 
perlakuan 4 dan 8 kali dalam sebulan. 

Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimen. Desain yang digunakan adalah 
one group pretest postest design. Populasi dari penelitian ini adalah wanita yang 
berusia 19-24 tahun yang betempat tinggal di Komplek PT.KAI Sawahan dengan 6 
sampel. Teknik pengambilan data adalah metode observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji t. 

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan masker tepung beras dan jintan 
hitam (Nigella sativa L) untuk perawatan kulit berjerawat dengan perlakuan 4 kali 
dalam sebulan pada aspek jumlah dengan kategori sangat tidak berkurang. Pada 
aspek bentuk dengan kategori meradang. Pada aspek warna dengan kategori cukup 
kemerahan. Pada aspek kesukaan responden dengan kategori tidak suka. Hasil 
penggunaan masker tepung beras dan jintan hitam (Nigella sativa L) untuk 
perawatan kulit berjerawat dengan perlakuan 8 kali dalam sebulan pada aspek 
jumlah dengan kategori jerawat sangat berkurang. Pada aspek bentuk dengan 
kategori tidak meradang. Pada aspek warna dengan kategori sangat tidak 
kemerahan. Pada aspek kesukaan panelis dengan kategori sangat suka. Dimana dari 
hasil rata-rata dari penggunaan masker tepung beras dan jintan hitam (Nigella sativa 
L) dengan perlakuan 8 kali dalam sebulan lebih baik dibandingkan perlakuan 4 kali 
dalam sebulan. Saran bagi peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian dengan 
jenis jerawat nodul dengan aspek penilaian yang sama 

Kata Kunci: Masker, Tepung beras, Bubuk Jintan hitam, Jerawat 

 

 

 



  
 

 

Abstract 

 This research is motivated by the fact that skin disorders affect women's 
beauty because beauty is synonymous with personal appearance and is a valuable 
thing for every woman in general. White rice can be used for beauty because it 
contains squalene oil which can maintain skin moisture. Black cumin also contains 
vitamin C, B1, Vitamin B2, Vitamin B6, Vitamin A, zinc and calcium. This content 
can cure skin fungus, acne and strengthen skin moisture. One of the problems on 
the face is acne. The factor that causes acne is unstable hormones. For this reason, 
there must be an alternative way to treat acne, namely by wearing a mask. The aim 
of this research was to analyze rice flour and black cumin masks with treatment 
frequencies of 4 and 8 times a month. 
 This type of research is pre-experimental. The design used is one group 
pretest posttest design. The population of this study were women aged 19-24 years 
who lived in the Komplek PT. KAI Sawahan with 6 samples. The data collection 
technique is the observation and documentation method. The data analysis 
techniques used are normality test, homogeneity test and t test. 
 Based on the results of research on the use of a mask of rice flour and 
black cumin (Nigella sativa L) for acne skin care with treatment 4 times a month in 
terms of quantity in the very non-reducing category. In terms of shape, it is in the 
inflamed category. In terms of color, it is in the quite reddish category. In terms of 
respondents' likes, they are in the dislike category. The results of using a mask of 
rice flour and black cumin (Nigella sativa L) for acne skin care with treatment 8 
times a month in terms of the number of acne categories are very reduced. In terms 
of shape, it is in the non-inflamed category. In terms of color, it is in the very non-
reddish category. In terms of panelists' preferences, they are in the really like 
category. Where the average results of using a mask of rice flour and black cumin 
(Nigella sativa L) with treatment 8 times a month are better than treatment 4 times 
a month. Suggestions for future researchers can continue research with nodular 
acne types with the same assessment aspects 
 

Keywords: Mask, Rice flour, Black cumin powder, Acne 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Salah satu keinginan terbesar wanita adalah ingin menjadi cantik terutama 

kecantikan pada kulit wajah. Kecantikan bagi wanita menjadi prioritas utama 

akan tetapi tidak semua wanita memiliki kulit wajah normal yang 

mengakibatkan timbulnya masalah pada kulit wajah. Faktor yang 

menimbulkan masalah pada kulit wajah adalah banyaknya aktivitas didalam 

maupun diluar ruangan mengakibatkan kulit wajah mengalami berbagai 

masalah, seperti kusam, komedo dan jerawat yang mengakibatkan kurangnya 

rasa percaya diri. Wanita dewasa banyak yang menggunakan berbagai macam 

sediaan kosmetik yang berfungsi untuk merawat kulit maupun tata rias. 

Kosmetik telah dikenal sejak zaman nenek moyang, memanfaatkan bahan 

alami yang bertujuan untuk mempercantik diri.  

Industri kosmetik merupakan salah satu industri yang strategis dan 

potensial mengingat bahwa saat ini terdapat 760 perusahaan kosmetik skala 

besar, menengah dan kecil yang terbesar di wilayah Indonesia, serta mampu 

menyerap 75.000 tenaga kerja secara langsung dan 600.000 tenaga kerja secara 

tidak langsung Martha (2016). Perkembangan industri kosmetik yang terus 

meningkat salah satunya masker wajah.  

Kulit yang terawat akan terlihat lebih segar, bersih dan lembut yang akan 

menambah daya tarik seseorang (Friatna, dkk, 2011). Wanita yang benar-benar 

menjaga dan merawat kulitnya akan terlihat lebih cantik dibanding dengan 

wanita yang tidak melakukannya. Kelainan dari kulit sangat 
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mempengaruhi kecantikan wanita karena kecantikan identik dengan 

penampilan diri dan merupakan aset berharga bagi setiap wanita umumnya. 

Faktor penyebab timbulnya jerawat adalah faktor hormon yang tidak stabil, 

keturunan, psikis, cuaca, pola makan yang tidak sehat, kualitas tidur yang 

buruk, serta factor cuaca. Infeksi bakteri pada penyakit jerawat dapat diobati 

dengan anti bakteri (Meilina & Hasanah, 2018). Gangguan Kesehatan kulit 

dapat diatasi dengan cara perawatan. Perawatan kulit dapat dilakukan dengan 

mengonsumsi makanan dan suplemen yang sehat untuk kulit sedangkan 

perawatan dari luar dapat dilakukan dengan menggunakan kosmetik perawatan 

kulit seperti menggunakan masker wajah.  

Menurut Hendryana & Rahmiati (2020) Masker wajah terdiri dari macam-

macam bentuk dan memiliki kandungan, fungsi yang sesuai dengan jenis kulit 

wajah. Masker kecantikan berwujud sediaan gel, pasta, dan bubuk yang 

dioleskan untuk membersihkan dan mengencangkan kulit, terutama pada kulit 

wajah. Masker wajah secara sistematik bertindak merangsang sirkulasi aliran 

darah maupun limpa dan memperbaiki kulit melalui percepatan regenerasi dan 

memberi nutrisi pada jaringan kulit. Bahan alami yang dapat dipergunakan 

untuk masker wajah salah satunya Jintan Hitam (Nigella Sativa, L) dan beras 

putih. 

Berdasarkan pendapat diatas, bahwa masker merupakan perawatan 

bertujuan untuk mengencangkan kulit dengan bahan-bahan alami serta 

kandungan bahan yang terdapat dalam kosmetik. Seseorang merawat kulit 

wajahnya menggunakan masker, karena masker adalah kosmetik yang dapat 

membantu membersihkan wajah yang efektif. Menurut Windiyati (2019:259) 
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masker adalah kosmetika yang bekerja membersihkan wajah sampai kedalam 

pori wajah dan membersihkan sel tanduk yang sudah mati, Selain itu 

membersihkan wajah, masker juga berfungsi untuk menyegarkan wajah dan 

untuk memberi nutrisi kepada wajah. Menurut (Achroni, 2012) masker terbagi 

menjadi dua jenis yaitu alami (tradisional) dan modern. Dalam proses 

pemakaian masker tradisonal memiliki efek samping yang lebih kecil daripada 

proses pemakaian masker modern.  

Jintan hitam (Nigella sativa, L) merupakan tanaman obat yang berasal dari 

Asia Barat Daya dan berkembang keseluruh Asia, Timur Tengah, dan Afrika. 

Menurut (Pratiwi, 2018) jintan hitam ini mengandung vitamin C yang telah 

dikenal sebagai antioksidan yang mampu menangkap radikal bebas dalam 

tubuh serta mencegah hiperpegmentasi. Selain sebagai bahan lulur, jintan 

hitam juga dapat digunakan sebagai masker tradisional dengan menambahkan 

tepung beras. Pada penelitian Nabila Hendyana (2020) yang berjudul 

Kelayakan Masker Tepung Beras Dan Bubuk Jintan Hitam (Nigella Sativa L) 

Untuk Mencegah Kulit Berjerawat dimana hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa perbandingan 1:1 lebih disukai oleh panelis sehingga layak 

untuk dilakukan penelitian lanjutan, masker jintan hitam dan tepung beras 

dilihat dari hasil uji organoleptik aspek tekstur (40% panelis mengatakan 

tekstur masker jintan hitam dan tepung beras tidak halus atau kasar, 40% 

mengatakan kurang halus, 20% mengatakan sangat halus dan memiliki rata-

rata penilaian pada skor 2 dikategori tekstur kurang halus). Hasil organoleptik 

daya lekat (20% panelis mengatakan daya lekat masker jintan hitam dan tepung 

beras kurang lekat, 80% mengatakan lekat dan memiliki rata-rata penilaian 
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yang diperoleh 3,6 dikategori cukup lekat). Hasil organoleptik aroma (20% 

panelis mengatakan aroma dari masker jintan hitam dan tepung beras cukup 

beraroma khas, 80% mengatakan beraroma khas dan rata-rata penilaian aroma 

diperoleh 3,8 dikategori cukup khas). Hasil organoleptik warna (40% panelis 

mengatakan masker jintan hitam dan tepung beras tidak pekat, 20% 

mengatakan kurang pekat, 40% mengatakan pekat dan rata-rata penilaian 

panelis pada nilai 2,4 dikategori kurang pekat). Hasil organolpetik kesukaan 

panelis (20% panelis mengatakan tingkat kesukaan panelis dari masker jintan 

hitam dan tepung beras tidak suka, 20% panelis mengatakan suka, 60% panelis 

mengatakan sangat suka dan rata-rata penilaian kesukaan panelis 3,2 dikategori 

suka). 

Beras merupakan bahan pokok untuk dikonsumsi sebagai sumber 

karbohidrat pada tubuh. Beras memiliki beberapa jenis yaitu beras putih, beras 

merah, beras ketan serta beras hitam. Beras putih dapat digunakan untuk 

kecantikan karena mengandung squalene oil yang mampu menjaga 

kelembapan kulit. Untuk itu penulis mencampurkan jintan hitam (Nigella 

sativa, L) dengan tepung beras sebagai pembuatan masker wajah untuk 

perawatan kulit berjerawat. Selain untuk mencerahkan kulit, pencampuran 

beras pada penelitian ini bertujuan untuk penambahan daya lekat pada masker 

jintan hitam dalam perawatan kulit berjerawat. 

Jerawat merupakan salah satu masalah kulit yang terjadi pada setiap orang, 

baik itu laki-laki maupun perempuan. Jerawat muncul pada usia remaja 

maupun pada orang dewasa. Adanya jerawat pada wajah dapat mengurangi 

rasa percaya diri pada seseorang. Jerawat adalah peradangan yang disertai 
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penyumbatan pada saluran kelenjar minyak pada kulit. Jerawat adalah kondisi 

abnormal kulit akibat gangguan produksi kelenjar minyak (sebaseus gland) 

sehingga menyebabkan produksi minyak berlebihan. Itulah yang memicu 

terjadinya penyumbatan saluran folikel rambut dan pori-pori kulit (Mumpuni 

& Wulandari , 2010). Jerawat juga penyakit kulit kronis yang terjadi akibat 

kalenjar minyak pada kulit terlalu aktif dan disertai adanya infeksi bakteri 

Propionibacterium acnes. Penggunaan kosmetik skincare yang sesuai dapat 

mencegah dan merawat kulit berjerawat (Mutiara, 2019). 

   Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini akan 

penggunaan masker tepung beras dan jintan hitam (Nigella 

Sativa, L) untuk perawatan kulit berjerawat dengan perlakuan frekuensi 

pemakaian yaitu: (1) Perlakuan empat kali dalam sebulan. (2) Perlakuan 

delapan kali dalam sebulan. (3) Melihat perbandingan hasil dari 2 perlakuan 

tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas maka dapat mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Jerawat yang tidak dirawat secara rutin dapat memperparah jerawat pada 

kulit wajah 

2. Masalah yang timbul pada kulit wajah berjerawat menimbulkan kurangnya 

rasa percaya diri seseorang 

3. Belum adanya penelitian tentang pengaruh masker tepung beras dan jintam 

hitam (Nigella sativa L) untuk perawatan kulit wajah berjerawat 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perawatan wajah berjerawat dengan penggunaan masker tepung beras dan 

jintan hitam (Nigella Sativa L) pada frekuensi empat kali dalam sebulan. 

2. Perawatan wajah berjerawat dengan penggunaan masker tepung beras dan 

jintan hitam (Nigella Sativa L) pada frekuensi delapan kali dalam sebulan. 

3. Melihat perbandingan hasil perawatan wajah berjerawat dengan 

penggunaan masker tepung beras dan jintan hitam (Nigella Sativa L) dengan 

frekuensi empat kali dalam sebulan dan penggunaan masker wajah 

berjerawat dengan penggunaan masker tepung beras dan jintan hitam 

(Nigella Sativa L) dengan frekuensi delapan kali dalam sebulan. 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah yang dikemukakan diatas maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh perawatan wajah berjerawat dengan penggunaan 

masker tepung beras dan jintan hitam (Nigella Sativa L) pada frekuensi 

empat kali dalam sebulan? 

2. Bagaimana pengaruh Perawatan wajah berjerawat dengan penggunaan 

masker tepung beras dan jintan hitam (Nigella Sativa L) pada frekuensi 

delapan kali dalam sebulan? 

3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh dari hasil perawatan wajah berjerawat 

dengan penggunaan masker tepung beras dan jintan hitam (Nigella Sativa 

L) dengan frekuensi empat kali dalam sebulan dan penggunaan masker 
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wajah berjerawat dengan penggunaan masker tepung beras dan jintan hitam 

(Nigella Sativa L) dengan frekuensi delapan kali sebulan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh pemakaian masker tepung beras dan jintan hitam 

(Nigella Sativa L) untuk perawatan wajah berjerawat dengan frekuensi 

empat kali dalam sebulan 

2. Menganalisis pengaruh pemakaian masker tepung beras dan jintan hitam 

(Nigella Sativa L) untuk perawatan wajah berjerawat dengan frekuensi 

delapan kali dalam sebulan 

3. Menganalisis perbedaan hasil perawatan wajah berjerawat dengan frekuensi 

empat kali dan frekuensi delapan kali dalam sebulan. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi Program Studi Tata Rias dan Kecantikan 

Sebagai bahan masukan dalam pengembangan ilmu 

berkaitan dengan pengaruh penggunaan masker tepung beras dan 

jintan hitam untuk perawatan kulit wajah berjerawat. 

b. Bagi Mahasiswa 

Memberikan ilmu pengetahuan kepada mahasiswa tentang 

penggunaan masker tepung beras dan jintan hitam untuk perawatan 

kulit berjerawat Jurusan Tata Rias dan Kecantikan, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan masukan pengetahuan tentang pembuatan 
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masker tepung beras dan bubuk jintan hitam (Nigella sativa L) untuk 

perawatan kulit wajah berjerawat.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Selain syarat menyelesaikan pendidikan juga merupakan 

kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung melakukan 

eskperimen serta menerapkan ilmu yang diperoleh dari perkuliahan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai acuan dalam melaksanakan penelitiab lanjutan yang 

relevan dan efisien. 

c. Bagi Masyarakat 

Sebagai sumbangan ilmiah dan dapat memberikan tambahan 

referensi serta pemanfaatan bahan alami sebagai perawatan kulit 

berjerawat  


